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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Sehingga dapat disimpulkan Dari 7 penjual jajanan ayam goreng 

crispy di daerah Pagesangan, menunjukkan bahwa salah 1 penjual jajanan 

ayam goreng crispy tidak layak untuk dikonsumsi karena terdapat bakteri 

Salmonella typhi. 

1.2 Saran  

a. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan para tenaga kesehatan juga ikut menghimbau dan 

melakukan penyuluhan kepada para pedagang jajanan ayam goreng 

crispy tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

tempat penjualan serta alat yang digunakan. 

b. Bagi Institusi 

Diharapkan bagi institusi dapat menjadikan wawasan kepada 

para pembaca sehingga memperoleh informasi terkait dengan 

adanya bakteri  Salmonella typhi pada  jajanan ayam goreng crispy. 

c. Bagi Masyarakat  

Diharapkan lebih selektif untuk membeli jajanan ayam goreng 

crispy dan memperhatikan beberapa faktor penyebab penyakit. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1.Penimbangan sampel 
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Lampiran 2.  Kegiatan Menghaluskan sampel dan mencampurkan dengan 

Aquades steril 

 

 

 

  



38 
 

 

Lampiran3.  Mengambil sampel dan memasukan dalam tabung reaksi untuk 

diinkubasi selama 24 jam 
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Lampiran4.Penggoresan sampel pada media SSA 
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Lampiran 5.Hasil uji media TSIA 
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Lampiran 6.Hasil  Pewarnaan Gram 

 

 

 

 

 


